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ABSTRACT

MOBILE APPLICATION DEVELOPMENT FOR RECORDING
FINANCIAL TRANSACTIONS IN RICE FARMING

By

ALICIA DJAUHARIE

The level of income of farmers is influenced by several components, namely the
amount of production, production costs, and product selling prices. In knowing the
level of farmer's income, records management is needed in the form of financial
statements that can be used as a reference in managing all production inputs.
AKUPADI mobile application was developed using the waterfall method by
providing several features that can be used to assist farmers in carrying out rice
farming activities. Features provided by the AKUPADI application are recording
expenses, recording receipt of funds, displaying transaction history, displaying
reports, and managing production input data. This application was built using
language that is easily understood by farmers in making and managing finances
from rice farming activities. This can be demonstrated by the results of testing using
the Equivalence Partitioning technique that has met the functional needs and needs
of users with a questionnaire based on a Likert scale calculation which shows the
category of "Very Good".
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN APLIKASI MOBILE UNTUK PENCATATAN
TRANSAKSI KEUANGAN PADA USAHATANI PADI

Oleh

ALICIA DJAUHARIE

Tingkat pendapatan petani dipengaruhi oleh beberapa komponen yaitu jumlah
produksi, biaya produksi, dan harga jual produk. Dalam mengetahui tingkat
pendapatan petani, dibutuhkan manajemen pencatatan berupa laporan keuangan
yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengatur semua input produksi. Aplikasi
mobile  AKUPADI dikembangkan menggunakan metode waterfall dengan
menyediakan beberapa fitur yang dapat digunakan untuk membantu petani dalam
melakukan kegiatan usahatani padi. Fitur-fitur yang disediakan aplikasi AKUPADI
adalah pencatatan pengeluaran biaya, pencatatan penerimaan dana, menampilkan
histori transaksi, menampilkan laporan, dan mengelola data input produksi.
Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh
petani dalam membuat dan mengelola keuangan dari kegiatan usahatani padi. Hal
ini dapat ditunjukkan dengan hasil pengujian menggunakan teknik Equivalence
Partitioning yang telah memenuhi kebutuhan fungsional serta kebutuhan pengguna
dengan kuesioner berdasarkan perhitungan skala likert yang menunjukkan kategori
“Sangat Baik™.

Kata kunci : Aplikasi, Pencatatan, Petani, Produksi, Usahatani Padi.



PENGEMBANGAN APLIKASI MOBILE UNTUK PENCATATAN
TRANSAKSI KEUANGAN PADA USAHATANI PADI

Oleh

ALICIA DJAUHARIE

Skripsi
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA KOMPUTER
Pada

Jurusan lImu Komputer
Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2019



Judul Skripsi : PENGEMBANGAN APLIKASI MOBILEUNTUK
PENCATATAN TRANSAKSI KEUANGAN PADA
USAHATANI PADI

Nama Mahasiswa . Alicia '\ﬂjauﬁarie

No. Pokok Mahasiswa : 1517051080

Jurusan : Ilmu Komputer
Fakuitas : Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

Kom., M.Kom. Dr. Teguh Endaryanto, S.P., M.Si.
NIP. 19691003 199403 1 004

2. Mengetahui
Ketua Jurusan I'mu Komputer
FMIPA Universitas Lampung

Py ‘_I-:SE ias o
Dr. Ir. Kurnia Mulutli, M.S.Sc.

NIP. 19640616 198902 1 001



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua : Astria Hijriani, S.Kom., M.Kom. . \.../.)

Sekretaris : Dr. Teguh Endaryanto, S.P., M.Si................0.

Penguyi
Bukan Pembimbing : Dwi Sakethi, S.Si., M.Kom.

/ tman, M.Sec.
3640604 199003 1 002

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 06 Desember 2019



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, menyatakan bahwa skripsi saya yang
berjudul “Pengembangan Aplikasi Mobile untuk Pencatatan Transaksi Keuangan
pada Usahatani Padi” merupakan karya saya sendiri, dan bukan karya orang lain.
Semua tulisan yang terdapat dalam skripsi ini telah mengikuti kaidah penulisan
karya ilmiah Universitas Lampung. Apabila di kemudian hari terbukti skripsi saya
merupakan hasil penjiplakan atau dibuat orang lain, maka saya bersedia menerima

sanksi berupa pencabutan gelar yang saya terima.

~ Bandar Lampung, 4 Desember 2019

NPM. 1517051080



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 9 November 1997 di Kota
Kediri, Jawa Timur, sebagai anak ketiga dari lima bersaudara
dengan Ayah bernama Arutama Indra Djauharie dan Ibu

Sulistiani.

Penulis nyelsaikan pendidikan formal Taman Kanak-kanak (TK) Pertiwi I,
Bandung pada tahun 2003. Pendidikan sekolah dasar di SDN 2 Sumur Batu, Bandar
Lampung diselesaikan pada tahun 2009. Pendidikan sekolah menengah pertama di
SMP Perintis 1, Bandar Lampung dan lulus pada tahun 2012. Kemudian pendidikan
sekolah menengah atas di SMA Perintis 1, Bandar Lampung dan lulus pada tahun

2015.

Pada tahun 2015, penulis terdaftar sebagai mahasiswi di Jurusan limu Komputer
Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Lampung melalui
jalur SNMPTN. Selama menjadi mahasiswi, beberapa kegiatan yang pernah

dilakukan penulis antara lain:



. Anggota Bidang Eksternal Himpunan Mahasiswa Jurusan llmu Komputer
(Himakom) periode 2016.

Penulis mengikuti Karya Wisata IImiah (KWI) di Desa Batu Tegi, Kecamatan
Pesawaran, Kabupaten Tanggamus pada Januari 2016.

Penulis melaksanakan Kerja Praktik di Perum BULOG Divre Lampung pada
Bidang Administrasi dan Keuangan pada Januari hingga Maret 2018.

Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Harapan Jaya,

Kecamatan Way Ratai, Kabupaten Pesawaran pada Juli hingga Agustus 2018.



MOTTO

Selalu awali perkerjaan dengan B/SMILLAHIRRAHMANIRRAHIM, dan

akhiri dengan ALHAMDULILLAH.

Kerjakan segalanya dengan ikhlas, maka hasilnya pun akan memuaskan.

KEBERHASILAN adalah hal yang biasa, namun KEGAGALAN adalah hal

yang luar biasa.



PERSEMBAHAN

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT karena atas
kehendak-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan diberikan

kelancaran serta kemudahan.

Skripsi ini kupersembahkan kepada:

Mama, Papa, Kakak, dan Adik tercinta yang selalu mendoakan kesuksesan penulis,

memberikan kasih sayang, mengorbankan waktu, pikiran, dan tenaga.

Keluarga di Jurusan Ilmu Komputer 2015,

Serta Almamater Tercinta, Universitas Lampung



SANWACANA

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat

dan hidayah-Nya skripsi ini dapat terselesaikan.

Skripsi dengan judul “Pengembangan Aplikasi Mobile untuk Pencatatan Transaksi
Keuangan pada Usahatani Padi” adalah salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Komputer di Universitas Lampung.

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah membantu dan berperan besar selama proses
penyusunan skripsi ini, antara lain :

1. Mama, Papa, Mas Arly, Mas Resa, Nanda, dan Arel yang selalu mendoakan,
memberi semangat, mengingatkan, dan mendukung secara moril maupun
materiil.

2. lbu Astria Hijriani, S.Kom., M.Kom., selaku dosen pembimbing utama yang
telah sabar dalam membimbing, memberi arahan, nasihat, candaan, dan

ilmunya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.



10.

11.

12.

Bapak Dr. Teguh Endaryanto, S.P., M.Si., selaku pembimbing kedua yang
telah sabar dalam membimbing, memberi arahan, nasihat, candaan, dan
ilmunya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

Ibu Anie Rose Irawati, S.T., M.Cs., selaku dosen pembahas dalam seminar usul
dan seminar hasil yang telah memberikan saran masukan dan nasihat yang
bermanfaat untuk perbaikan dalam penyusunan skripsi ini.

Bapak Dwi Sakethi, S.Si., M.Kom., selaku dosen pembahas dalam sidang
komprehensif yang telah memberikan saran masukan dan nasihat yang
bermanfaat untuk perbaikan dalam penyusunan skripsi ini.

Bapak Drs. Suratman, M.Sc., selaku dekan FMIPA Universitas Lampung.
Bapak Dr. Ir. Kurnia Muludi, M.S.Sc., selaku Ketua Jurusan llmu Komputer
FMIPA Universitas Lampung.

Bapak Didik Kurniawan, S.Si., M.T., selaku Sekretaris Jurusan IImu Komputer
FMIPA Universitas Lampung.

Bapak Rico Andrian, S.Si., M.Kom., selaku dosen Pembimbing Akademik
yang telah membimbing dan memberikan nasihat selama perkuliahan.

Bapak dan Ibu dosen Jurusan lImu Komputer yang telah memberikan banyak
ilmu yang bermanfaat dan pengalaman selama penulis menjadi mahasiswi.
Staf, karyawan, dan laboran Jurusan llmu Komputer atas sikap kerja yang
kooperatif dan membantu segala urusan administrasi penulis di Jurusan Illmu
Komputer FMIPA Universitas Lampung.

Arya Purbana, sebagai teman yang selalu memberikan semangat, memberi
arahan, nasihat, dan canda tawa sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan

baik dan penuh semangat.



13. Rendy Wijaya, Rahmadanty Adewinni Putri, Vynda Levy Cahyani, Siti
Tamara Pratiwi, Suci Rahma Safitri, dan semua anggota ComBnation yang
telah memberikan semangat dan informasi dalam penyusunan skripsi ini.

14. Keluarga besar Jurusan Ilmu Komputer angkatan 2015 atas kebersamaan,
kenangan, dan kerja sama selama masa perkuliahan di Jurusan llmu Komputer

FMIPA Universitas Lampung.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat kekurangan
karena terbatasnya kemampuan, pengalaman, dan pengetahuan penulis. Namun
besar harapan penulis agar skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan terutama teman-teman llmu Komputer serta

semua pihak yang membaca.

Bandar Lampung, 4 Desember 2019

Penulis

Alicia Djauharie
NPM. 1517051080



DAFTAR ISI

Halaman

DN 1A G 1 S [
DAFTAR TABEL ..ot et iv
DAFTAR GAMBAR ...ttt %
I. PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang dan Masalah ..............cccooeviiiiiic i, 1
B. RUMUSAN MaSAIAN ........ccveiieiiee e 4
C. Batasan Masalah...........cccccoooiiiiiicii e 4
D TUJUAN ..ottt ettt et teeaeena e teenteennenneas 5

E.  MaNfaat......ccoooiiiii e 5
I TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 6
)N I 1 57 1Y OSSO UP ST 6
B.  Laporan KEUANJAN .......cocviiiiiie i iiee e cee s iee e siee s siae et e e sre s s e s sneeesnneeeas 6
C. MU USANGLANT ...c.veiiiiiececc e 7
D.  PeNTaPatan ......ccooiiiiiiiiiiiiieie e e 8
E.  KIaSIfIKasi PEtANI.........ccoviiiiiiiiciieccic e 10
Fo o Tenaga KEra ...ooeoieieie e 11
I AN o[ (o] [ IO OSSPSR 12
H.  Generasi ANAroid..........ccoeeiiiiiiiiie i 13

L JAV e 13
J. Unified Modelling Language (UML) .......cccccoiveiriiierieresieseee e 13
K. USE Case DIAQIam.......ccccoiiiiiiieiiiie ettt 14



L. ACHVILY DIGQIaM.....oiiiiiiiiiieieee e 16
M. ClaSS DIAQIAM ......ooviiiiiiiiieiieieiee e 17
N. Metode Pengembangan Perangkat Lunak.............ccccoevviiieieenesiennenene 18
O. Metode Pengujian Black Box TeSHING .......cccoovririiieiiiieieiescneseseee 19
1. METODOLOGI PENELITIAN ....ooiiiiiee e 21
A, Waktu dan TemMPAL .........cooiiiiiiieee e 21
B. Alat Pendukung Penelitian ..........cccoveiieiiiiiiieese e 21
C.  Metodologi PENEILIAN ........ccecviiieiice e 22
D. Metode Pengumpulan Data .........cccooeieriiiiiiinieieenese e 24
E. Analisis Kebutuhan SiStem .........ccccoveiiiiiiiiiiisisieiee e 24
F.  Perancangan SiSTEIM.........ccceiiiiiioiiiiic et 27
Perancangan UML (Unified Modelling Language)..........c.ccoovvvvvnvenene. 27
Perancangan ANtarmuKa............cccveviiieiieie e 38

G.  Pengujian APIIKASI ......ccveiieiiciciiece et 51
1. Pengujian FUNGSIONal .........ccoovoiiiiiiiiiieeee e 51
2. USEr ACCEPLANCE TESE.....vviiiiiie ittt 54
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ... ..ottt 56
AL HASH o e 56
B.  Pembahasan ...........ccooiiieiiei s 57
1. Halaman LOGIN ..c.oooiiiiiiiieeeeese e 57
2. Halaman Buat AKUN .........cooiiiiiiieieese e 58
3. Halaman Utama........cccooeiieiieieciese e 58
4. Halaman Periode Awal Masa Tanam .........ccccoocvvvervenesieneene e 59
5. Halaman Pengeluaran Biaya Usahatani Padi ................ccccoveveiieieinenn, 60
6. Halaman Penerimaan Dana Usahatani Padi ............c.cccooeviiieiiinciinnnn, 61
7. MENU LAPOTAN ...t 62
8. Halaman Histori TranSaksi.........ccceveiieiieiiiie e 63
9. Halaman Laporan Pendapatan...........cccccovevueeiieeiieiieesie e esee e 64
10. Halaman Master Data...........ccooovereeieiieeiieeiesieseesie e e ses e nnees 66
11. Kelola MaSter Data.........cccveeerieiiiiieiieseeie e 67
12. Halaman INfOrmasi ........coooiiiiiieiiiie e 68
13. Halaman Tentang PENQQUNA..........coeieriiiiininieieie e 69
14. Halaman Tentang APIIKaS.......ccccoiiiiiiiiie e 69
C. Hasil Pengujian APIIKASI .........ccoviiiiiiiieiieeee e 70



1. Pengujian FUNGSIONAl .........cccovoiiiiiiiiie e

2. USEr ACCEPIANCE TEST .....eiiiieiiiiiiiiieie e

D.  Analisis Hasil PENQUJIAN .......c.coveiiiieieeie e

V. SIMPULAN DAN SARAN ......ooiiiii s

A. Simpulan..........
B. Saran.............

DAFTAR PUSTAKA



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel
1. SIMbol Use Case DIiagram ........ccccceieeiieieieesieeie e e esesieesie e e esre e sreennens 15
2. SIMbBOI ACtiVIty DIAQIam .......cccveiuiiieiieie e 16
3. SIMDOI Class DIiagram ........cc.ccveieiiieiieie et 17
4, STUKEUE BIAYA ...cvicveciie ettt 26
5. Pengujian Fungsi Menu APlIKaSI .........c.ccoveiieiieiecieic e 51
6. Kriteria Penilaian dan Bobot Nilai ..o 55
7. Interval Kategori Penilaian Skala LiKert..............ccccooeviiiiiiicieecc e 55
8. Daftar Hasil Pengujian Versi Android...........cccccveveiieieiie i 71
9. Daftar Hasil Pengujian Ukuran Layar Smartphone .............cccccveveiieieciesnnenne. 72
10. Daftar Hasil Pengujian FUNgSional ............cccccoveiiiiiiciic e 73

11. Daftar Hasil User Acceptance Test menggunakan Kuesioner ........................ 79



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar
1. DIagram ALIL. ..o e 22
2. Use Case Diagram AKUPADIL. ..ot 25
3. Activity Diagram Kelola Pengeluaran Biaya. ...........ccccooeveiiieieeie e 28
4. Activity Diagram Kelola Penerimaan Dana. ..........ccccccevveveiieieeie e 29
5. Activity Diagram Kelola Histori Transaksi...........cccccoevveieiieieeie e 30
6. Activity Diagram Kelola Laporan Pendapatan..............cccccoovvevveveiiececciecenne. 31
7. Activity Diagram Kelola Master Data............cccccveveieeiiiic i 32
8. Sequence Diagram Kelola Pengeluaran Biaya. ..........cccccocevveevveieiieseciesee, 33
9. Sequence Diagram Kelola Penerimaan Dana. ..........c.cccooceveeveeceieece e, 34
10. Sequence Diagram Kelola Histori Transaksi. ..........ccccoveivieiiieiiieiie e 35
11. Sequence Diagram Kelola Laporan Pendapatan...........cccccevvveiiieiieiieesinnnn, 36
12. Sequence Diagram Kelola Master Data. ............cccceovvvevieiiieiie e 37
13. Class Diagram AKUPADIL. ........cooiiiiieecc et 38
14. Rancangan Antarmuka Halaman LOgin. .........ccccceiiieniiiiic i 39
15. Rancangan Antarmuka Halaman Buat AKUN. ..........c.cccceviieiii s 40

16. Rancangan Antarmuka Halaman Utama. ...........ccooeviiiniiniiin e 41



17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

Vi

Rancangan Antarmuka Halaman Periode Awal Masa Tanam..............c......... 42
Rancangan Antarmuka Halaman Pengeluaran Biaya. ..........ccccccooeviiininnnnne 43
Rancangan Antarmuka Halaman Penerimaan Dana. ..........cccccovevvievieniennnnne 44
Rancangan Antarmuka Menu Laporan. .........ccccceveniiinininieieiene e 45
Rancangan Antarmuka Halaman Histori Transaksi. ...........ccovevvivieivenennnnn 46
Rancangan Antarmuka Halaman Laporan Pendapatan. ............cccccccevenennnnnne 47
Rancangan Antarmuka Halaman Master Data. ............ccoovereiieneniesieneenne 48
Rancangan Antarmuka Kelola Master Data. ...........c.ccoovvvriiieeienencicncseis 48
Rancangan Antarmuka Halaman Informasi. ...........c.ccooveiiiieiinencicncncs 49
Rancangan Antarmuka Halaman Tentang Pengguna..........c.cccccevvniicninnnnns 50
Rancangan Antarmuka Halaman Tentang ApliKasi. ........c.ccooevereniicninnnnnns 50
Halaman LOGIN. .......ooiiiiiiiie e 57
Halaman Buat AKUN. ..........ccoiieieceee e 58
Halaman Utama.........coveiiiiee s 59
Halaman Periode Awal Masa Tanam..........ccccceveierenieninieeienene e 60
Halaman Pengeluaran Biaya. ...........ccccocveieiieieiiie e 61
Halaman Penerimaan Dana. ...........cccoueieieieniene e 62
Halaman Menu LapOoran..........cccueiuieiieiieeiie e see e 63
Halaman HiStori TranSakSi........cc.oiuiiieriiieieeeeie e 64
Halaman Laporan Pendapatan............cccocveiieiiieiie e 65
Halaman Laporan PDF ... 66
Halaman MaSter Data..........c.cooeeieiieiieiieie e e 67
Halaman Kelola Master Data. ..........cccovieieiieieiieie e 68

Halaman INfOrMaSI. ......ooovee oo 68



vii

41. Halaman Tentang PENQQUNA. .......coueiiriirieiiesieeie et 69

42. Halaman Tentang APIKAS. .........ccoiiiiiiiiice s 70



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah
Negara Indonesia merupakan negara agraris, dimana sumber mata pencaharian
utama masyarakatnya adalah di bidang pertanian. Hal ini dilatarbelakangi oleh
letak geografis Indonesia yang berada di daerah tropis, sehingga keadaan
cuaca, tanah, dan sumber daya lainnya di setiap daerah di Indonesia memiliki
potensi yang tinggi untuk dapat mengembangkan sektor pertanian (Phahlevi,
2013). Adapun sektor pertanian meliputi subsektor hortikultura, subsektor
kehutanan, subsektor perkebunan, subsektor peternakan, dan subsektor

tanaman pangan.

Komoditas subsektor pertanian tanaman pangan terbesar di Indonesia salah
satunya adalah padi. Padi menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat Indonesia
karena sebagian besar kebutuhan pokok dipenuhi dengan konsumsi beras. Padi
termasuk tanaman musiman, dimana hasil produksi padi dapat dipanen dalam
satu musim tanam yaitu selama 120 hari atau 3 hingga 4 bulan, kemudian padi

akan layu dan mati.



(Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2016) menerangkan bahwa
jumlah produksi padi pada tahun 2015 adalah sebanyak 3,64 juta ton gabah
kering giling (GKG), jumlah ini mengalami kenaikan sebanyak 321,83 ribu ton
(9,69 persen) dibandingkan tahun 2014. Kenaikan produksi terjadi karena
kenaikan luas panen seluas 58,54 ribu hektar (9,02 persen) dan produktivitas

sebesar 0,31 kuintal/hektar (0,61 persen).

Konsumsi beras masyarakat Indonesia yang besar dapat memberikan
pendapatan yang cukup besar bagi petani. Tingkat pendapatan petani
dipengaruhi oleh beberapa komponen yaitu jumlah produksi, biaya produksi,
dan harga jual produk. Dalam mengetahui tingkat pendapatan tersebut
dibutuhkan manajemen pencatatan yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam
mengatur semua input produksi. Hal tersebut dapat diperbaiki dengan
menciptakan inovasi terbaru yaitu mengembangkan suatu layanan teknologi
informasi dan komunikasi di bidang pertanian seperti SI APIK, Tani Link,

IFFCO Kisan, dan aplikasi lainnya.

Berdasarkan info aplikasi SI APIK atau Aplikasi Pencatatan Informasi
Keuangan adalah aplikasi akuntansi yang dikembangkan oleh Bank Indonesia
yang dapat digunakan untuk mencatat transaksi keuangan secara mobile
menggunakan perangkat smartphone berbasis Android dan iOS. SI APIK
memiliki fitur yang dapat digunakan oleh usaha mikro (perorangan) dan usaha
kecil di berbagai sektor, yaitu jasa, perdagangan, manufaktur, pertanian,

perikanan, tangkap, perikanan budi daya, dan peternakan.



Indian Farmers Fertiliser Cooperative (IFFCO) Kisan Sanchar Limited
merupakan sebuah organisasi yang aktifitas utamanya adalah melakukan
pelayanan berbasis ilmu dan teknologi kualitas hidup masyarakat pedesaan di
India. Organisasi ini sangat penting bagi jutaan petani di India. IFFCO
memiliki layanan yang dinamai Value Added Service (VAS). Saat ini terdapat
5 layanan utama dari IFFCO Kisan yaitu Free Voice Message, Helpline, Call
Back Facilitity, Mobile Phone Applications, dan Focused Communities
(Delima, Santoso, & Purwadi, 2016). Namun, aplikasi IFFCO Kisan belum
menyediakan bahasa Indonesia sebagai salah satu bahasa yang dapat dijadikan

pilihan oleh pengguna dan juga belum menyediakan fitur pencatatan keuangan.

Penelitian terdahulu mengenai aplikasi pencacatan keuangan pernah dilakukan
oleh (Fathia, 2016) yang berjudul “Aplikasi Manajemen Keuangan Pribadi
pada Perangkat Bergerak Berbasis Android”. Metode yang digunakan adalah
metode Waterfall. Penelitian tersebut berfokus pada pencatatan pemasukan dan
pengeluaran keuangan pribadi serta menyediakan fungsi laporan keuangan

yang ditampilkan pada aplikasi.

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang ada pada pelaku usahatani padi
yaitu manajemen pencatatan yang dilakukan masih tidak terstruktur dan secara
manual sehingga membuat petani kesulitan dalam mengkalkulasikan biaya
penerimaan hasil penjualan dan biaya-biaya produksi yang dikeluarkan serta
membuat petani tidak mengetahui apakah usahataninya memberikan
keuntungan atau tidak. Oleh karena itu, penulis akan mengembangkan aplikasi
mobile yaitu Aplikasi Keuangan Usahatani Padi (AKUPADI) yang dapat

digunakan untuk membantu petani dalam melakukan pencatatan data transaksi



keuangan dan menampilkan laporan dengan bahasa input data yang mudah

dipahami oleh petani.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana mengembangkan suatu aplikasi mobile

untuk pencatatan transaksi keuangan pada usahatani padi”.

Batasan Masalah

Dalam perancangan dan pengembangan Aplikasi Keuangan Usahatani Padi

terdapat beberapa batasan masalah sebagai berikut.

a. Aplikasi ini mencakup salah satu usahatani tanaman pangan musiman yaitu
padi.

b. Aplikasi ini dibangun untuk membantu petani dalam melakukan
pengelolaan data transaksi keuangan.

c. Aplikasi ini berbasis Android.

d. Aplikasi dapat dijalankan tanpa jaringan internet atau dengan jaringan
internet.

e. Aplikasi ini menyediakan fungsi laporan yang dapat diunduh dalam format
Portable Document Format (PDF).

f. Aplikasi ini menampilkan laporan transaksi keuangan yang berisi
penerimaan dana, pengeluaran biaya, dan pendapatan.

0. Aplikasi ini dapat menampilkan data transaksi berdasarkan data yang telah

dimasukkan.



h. Aplikasi ini dapat melakukan perhitungan keuangan secara otomatis setiap

kali ada transaksi yang dilakukan.

D. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan mengembangkan aplikasi
untuk pencatatan dan pengelolaan transaksi keuangan pada usahatani padi yang

user friendly berbasis Android.

E. Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Aplikasi yang dikembangkan dapat memberikan panduan bagi petani dalam
menjalankan usahataninya.

b. Aplikasi yang dikembangkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kemajuan teknologi.

c. Aplikasi yang dikembangkan dapat memudahkan petani dalam melakukan
pencatatan dan perhitungan transaksi keuangan.

d. Aplikasi yang dikembangkan dapat memudahkan petani dalam

menampilkan laporan keuangan usahatani padi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Transaksi
(Susanto, 2013:8) menyatakan bahwa transaksi merupakan peristiwa terjadinya
aktivitas bisnis yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Menurut (Mursyidi,
2010:39) transaksi adalah kejadian yang terjadi dalam dunia bisnis tidak hanya
jual beli, pembayaran, dan penerimaan uang namun juga akibat adanya
kehilangan, kebakaran, arus, dan juga peristiwa lain yang dapat dinilai dengan

uang.

Berdasarkan kedua pendapat diatas maka pengertian transaksi adalah suatu
kegiatan yang dilakukan antar seseorang atau antar perusahaan yang
menyebabkan perubahan terhadap keuangan yang dimiliki baik itu bertambah

ataupun berkurang.

B. Laporan Keuangan
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas
perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan kata lain,

laporan keuangan ini berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan



perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan

kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan (Hery, 2016).

llmu Usahatani

Ilmu usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana cara seseorang

mengusahakan dan mengkoordinir faktor-faktor produksi berupa lahan dan

alam sekitarnya sebagai modal sehingga dapat memberikan manfaat yang baik.

IImu usahatani termasuk ilmu pengetahuan yang mempelajari teknik-teknik

petani dalam menentukan, mengorganisasikan dan mengkoordinasikan

penggunaan faktor-faktor produksi agar efektif, dan efisien sehingga usaha
tersebut menghasilkan pendapatan semaksimal mungkin.

Menurut organisasinya, usahatani dibagi menjadi tiga macam, yaitu usahatani

individual, usahatani kolektif, dan usahatani kooperatif.

a. Usaha individual adalah usahatani yang seluruh proses dikerjakan oleh
petani sendiri beserta keluarganya mulai dari perencanaan, mengolah
tanah, hingga pemasaran produk ditentukan sendiri.

b. Usaha kolektif adalah usahatani dimana seluruh proses produksinya
dikerjakan bersama dalam suatu kelompok, lalu hasilnya dibagi. Contoh
usaha kolektif yang pernah ada di Indonesia yaitu Tebu Rakyat
Intensifikasi (TRI).

c. Usaha kooperatif adalah usahatani dimana tiap prosesnya dikerjakan
secara individual, namun pada beberapa kegiatan yang dianggap penting
dapat dikerjakan oleh kelompok, misalnya pembelian saprodi,

pemberantasan hama, pemasaran hasil, dan pembuatan saluran. Contoh



usahatani kooperatif yaitu Perkebunan Inti Rakyat (PIR). PIR merupakan

bentuk kerja sama antara perkebunan rakyat dengan perkebunan besar.

Berdasarkan polanya, usahatani terdiri dari tiga macam pola, yaitu pola

khusus, pola tidak khusus, dan pola campuran.

a. Pola usahatani khusus adalah usahatani yang hanya memiliki satu cabang
usahatani.

b. Pola usahatani tidak khusus adalah usahatani yang memiliki beberapa
cabang usaha bersama-sama namun dengan batas lahan yang tegas.

c. Polausahatani campuran adalah usahatani yang memiliki beberapa cabang

secara bersama-sama dalam sebidang lahan tanpa batas yang tegas.

Berdasarkan corak dan sifatnya usahatani dibagi menjadi dua macam sebagai

berikut.

a. Usahatani komersial yang melakukan usahatani dengan memperhatikan
kualitas serta kuantitas produk.

b. Usahatani subsistence yang melakukan usahatani dengan hanya memenubhi

kebutuhan sendiri.

Tipe usahatani dikelompokkan berdasarkan jenis komoditas pertanian yang
diusahakan, misalnya usahatani tanaman pangan, perkebunan, hortikultura,

perikanan, peternakan dan kehutanan (Suratiyah, 2015).

D. Pendapatan
(Sultan & Antara, 2016) menerangkan bahwa pendapatan merupakan hasil

bersih yang berasal dari penerimaan setelah dikurangi dengan seluruh biaya



termasuk biaya tetap dan biaya variabel, yang dapat dituliskan dengan rumus

sebagai berikut.

s =TR-TC

TR =P.Q

TC =FC+VC

Keterangan :

4 = Pendapatan Usahatani

P = Price/Harga Produk (Rp)

TR = Total Revenue/Total Penerimaan (Rp)
Q = Quantity/Jumlah Produk (Kg)

TC = Total Cost/Biaya Total (Rp)

FC = Total Fixed Cost/Biaya Tetap (Rp)
VC = Total Variable Cost/Biaya Variabel (Rp)

Menurut (Suratiyah, 2015), Revenue Cost Ratio (R/C) adalah perbandingan
antara penerimaan total dan biaya total yang dapat dituliskan dengan rumus

sebagai berikut.

Penerimaan Total (TR
RIC = Pene ar
Biaya Total (TC)

Dimana :
Revenue = Besarnya penerimaan yang diperoleh
Cost = Besarnya biaya yang dikeluarkan

Ada tiga kriteria dalam perhitungan, yaitu :
- R/C > 1 artinya usahatani tersebut menguntungkan.
- R/C =1 artinya usahatani tersebut berada pada titik impas.

- R/C < 1 artinya usahatani tersebut belum menguntungkan (rugi).
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E. Klasifikasi Petani
Petani adalah orang yang mengelola usaha pertanian baik pertanian tanaman
pangan, perkebunan, peternakan, kehutanan, perburuan dan perikanan. Petani
tanaman dapat merupakan petani pemilik, petani penyewa, dan petani
penggarap. Klasifikasi petani menurut Pane (2014:10) adalah sebagai berikut:

a. Petani Pemilik
Petani pemilik adalah golongan petani yang memiliki tanah dan dia pulalah
yang secara langsung mengusahakan dan menggarapnya. Semua faktor-
faktor produksi, baik berupa tanah, peralatan dan sarana produksi yang
digunakan adalah milik petani sendiri. Dengan demikian dia bebas
menentukan kebijaksanaan usahataninya, tanpa perlu dipengaruhi atau
ditentukan oleh orang lain. Golongan petani yang sedikit berbeda statusnya
adalah yang mengusahakan tanahnya sendiri dan juga mengusahakan tanah
orang lain (part owner operator). Hal ini timbul karena persediaan tenaga

kerja dalam keluarganya banyak.

b. Petani Penyewa
Petani penyewa adalah golongan petani yang mengusahakan tanah orang
lain dengan jalan menyewa karena tidak memiliki tanah sendiri. Besarnya
sewa dapat berbentuk produksi fisik atau sejumlah uang yang sudah
ditentukan sebelum penggarapan dimulai. Lama kontrak sewa ini
tergantung pada perjanjian antara pemilik tanah dan penyewa. Jangka waktu
dapat terjadi satu musim, satu tahun, dua tahun atau jangka waktu yang lebih

lama. Dalam sistem sewa, risiko usahatani hanya ditanggung oleh penyewa.
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Pemilik tanah menerima sewa tanahnya tanpa dipengaruhi oleh risiko

usahatani yang mungkin terjadi.

c. Petani Penggarap
Petani penggarap adalah golongan petani yang mengusahakan tanah orang
lain dengan sistem bagi hasil. Dalam sistem bagi hasil, risiko usahatani
ditanggung oleh pemilik tanah dan penggarap. Besarnya bagi hasil tidak
sama untuk tiap daerah. Biasanya bagi hasil ini ditentukan oleh tradisi
daerah masing-masing, kelas tanah, kesuburan tanah, banyaknya

permintaan dan penawaran, dan peraturan negara yang berlaku.

F. Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan salah satu unsur penentu, terutama bagi usahatani
yang sangat tergantung pada musim. Kelangkaan tenaga kerja mengakibatkan
mundurnya waktu penanaman sehingga berpengaruh pada pertumbuhan

tanaman, produktivitas dan kualitas produk.

Tenaga kerja merupakan faktor penting dalam usahatani keluarga (family
farms), khususnya tenaga kerja petani beserta anggota keluarganya. Rumah
tangga tani yang umumnya sangat terbatas kemampuannya sangat ditentukan
dari segi modal dan peranan tenaga kerja keluarga. Jika masih dapat
diselesaikan oleh tenaga kerja keluarga sendiri maka tidak perlu mengupah

tenaga luar, yang berarti menghemat biaya (Suratiyah, 2015).

(Madina, 2015) melakukan analisis deskriptif yang menggambarkan tentang

alokasi tenaga kerja petani pada usahatani padi sawah di Kecamatan
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Paguyaman Kabupaten Boalemo. Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan
dengan menggunakan perhitungan HOK dan HKSP sebagai berikut.

a. Alokasi Tenaga Kerja Petani

HKSP = Y.Orang x Y} Hari x })Jam x Jenis Tenaga Kerja
7

Keterangan :
HKSP = Hari Kerja Setara Pria
Pria =1 HKSP
Wanita =0,8 HKSP
Traktor =2 HKSP
Anak-anak  =0,5 HKSP
Ternak =15 HKSP

b. Analisis Waktu Kerja pada Luar Sektor Pertanian

HOK = JO x JK x HK
JKS
Keterangan :
HOK = Harian Orang Kerja (Hari Kerja)
JO = Jumlah Orang (Orang)
JK = Jam Kerja (Jam)
HK = Hari Kerja (Hari)
JKS = Jam Kerja Standar (Jam)
G. Android

Android adalah sistem operasi bagi telepon seluler berbasis Linux. Android
menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan
aplikasi mereka sendiri yang akan digunakan oleh bermacam piranti bergerak.
Awalnya, Google Inc membeli Android Inc, pendatang baru yang membuat

piranti lunak untuk ponsel, kemudian dibentuklah Open Handset Alliance,
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konsorsium dari 34 perusahaan piranti keras, piranti lunak dan telekomunikasi,
termasuk Google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-Mobile dan Nvidia

(Safaat, 2012).

. Generasi Android

Sejak pertama kali diluncurkan hingga saat ini, Android telah memiliki 25 versi
level API, dimana tiap versi memiliki kode atau nama tersendiri. Kode atau
nama dari versi-versi Android dimulai dari A sampai N seperti Aestro,
Blender, Cupcake, Eclair, Froyo, Gingerbread, Honeycomb, Ice Cream
Sandwich, Jelly Bean, Kitkat, Lollipop, Marshmallow dan Nougat (Wadi,

2018). Adapun versi Android terbaru saat ini yaitu Oreo.

Java

Java JDK adalah sebuah perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan
proses kompilasi dari kode java ke bytecode yang dapat dimengerti dan dapat
dijalankan oleh JRE (Java Runtime Envirotment). JDK wajib terinstal pada
komputer yang akan melakukan proses pembuatan aplikasi berbasis java,

seperti Android (Sujana, 2014).

Unified Modelling Language (UML)

(Sukamto & Shalahuddin, 2014) menerangkan bahwa Unified Modelling
Language (UML) merupakan salah satu standar bahasa yang banyak
digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat
analisis data dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam

pemrograman berorientasi objek. UML merupakan bahasa visual untuk
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pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan

diagram dan teks-teks pendukung.

UML hanya berfungsi untuk melakukan pemodelan. Jadi, dalam penggunaan
UML tidak terbatas pada metodologi tertentu, meskipun pada kenyataannya
UML paling banyak digunakan pada metodologi berorientasi objek.

UML terdiri dari 13 macam diagram yang dikelompokkan menjadi 3 kategori

sebagai berikut.

a. Structure diagram, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan.
Structure diagram terdiri dari class diagram, object diagram, component
diagram, composite structure diagram, package diagram dan
deployment diagram.

b. Behavior diagram, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan kelakuan sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi
pada sebuah sistem. Behavior diagram terdiri dari use case diagram,
activity diagram dan state machine system.

c. Interaction diagram, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan interaksi sistem dengan sistem lain maupun interaksi

antar subsistem pada suatu sistem.

K. Use Case Diagram
(Sukamto dan Shalahuddin, 2014), use case diagram merupakan pemodelan
untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dirancang. Use case

mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor untuk
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mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi.
Simbol-simbol yang ada pada diagram use case dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Simbol Use Case Diagram

No.

Simbol

Deskripsi

Use Case

>

Fungsionalitas yang disediakan
sistem sebagai unit-unit yang
saling bertukar pesan antar unit
atau aktor.

Aktor/Actor

\

S

Orang, proses, atau sistem lain
yang berinteraksi dengan sistem
informasi yang dibuat di luar
sistem informasi yang akan dibuat
itu sendiri.

Asosiasi/Association

Komunikasi antara aktor dan use
case yang berpartisipasi pada use
case atau use case memiliki
interaksi dengan aktor.

Ekstensi/Extend

- - - <<extend>> - - »

Relasi use case tambahan ke
sebuah use case dimana use case
yang ditambahkan dapat berdiri
sendiri walau tanpa use case
tambahan.

Generalisasi/
Generalization

v

Hubungan  generalisasi dan
spesialisasi (umum-khusus) antara
dua buah use case dimana fungsi
yang satu adalah fungsi yang lebih
umum dari lainnya.

Include

<<include>>

v

Relasi use case tambahan ke
sebuah use case dimana use case
yang ditambahkan memerlukan
use case lain untuk menjalankan
fungsinya atau sebagai syarat
dijalankan use case ini.

(Sumber : Sukamto dan Shalahuddin, 2014).



16

L. Activity Diagram
(Sukamto dan Shalahuddin, 2014), activity diagram (aktivitas diagram)
menggambarkan aliran kerja dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu
yang ada pada sebuah perangkat lunak. Activity diagram menggambarkan
aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem namun bukan apa yang dilakukan
oleh aktor. Simbol-simbol yang ada pada activity diagram dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Simbol Activity Diagram

No. Simbol Deskripsi
1  Status Awal Status awal aktivitas sistem,
sebuah diagram aktivitas
’ memiliki sebuah status awal.
2  Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem,

aktivitas biasanya diawali dengan
[ Aktivitas ] kata kerja.

3 Percabangan/Decision Asosiasi percabangan dimana jika
ada pilihan aktivitas lebih dari

<> satu.
4  Penggabungan/Join Asosiasi  penggabungan dimana

_ lebih dari satu aktivitas

digabungkan menjadi satu.

5  Status Akhir Status akhir yang dilakukan oleh
sistem, sebuah diagram aktivitas

@ memiliki sebuah status akhir.
6  Swimlane Memisahkan organisasi bisnis

yang bertanggung jawab terhadap
aktivitas yang terjadi.

(Sumber : Sukamto dan Shalahuddin, 2014).



M. Class Diagram

(Sukamto dan Shalahuddin,

menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan
dibuat untuk membangun sistem. Class diagram memiliki atribut dan method
atau operasi. Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu

kelas. Method atau operasi adalah fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas.

2014),

Simbol-simbol yang ada pada class diagram dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Simbol Class Diagram

No. Simbol Deskripsi
1 Kelas Kelas pada struktur sistem.
ClassName
-memberName
-memberName

2 Antarmuka/Interface

O

Sama dengan konsep interface
dalam pemrograman berorientasi
objek.

3 Asosiasi/Association

Relasi antar kelas dengan makna
umum, asosiasi biasanya juga
disertai dengan multiplicity.

4 Asosiasi berarah (Directed

Association)

_—

Relasi antar kelas dengan makna
kelas yang satu digunakan oleh
kelas yang lain, asosiasi biasanya
juga disertai dengan multiplicity.

5 Generalisasi

v

Relasi antar kelas dengan makna
generalisasi-spesialisasi  (umum-
khusus).

class diagram (diagram Kkelas)
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Tabel 3. Simbol Class Diagram (lanjutan)

No. Simbol Deskripsi
6  Kebergantungan/Depende Relasi antar kelas dengan makna
nsi kebergantungan antar kelas.
S >
7 Aggregation Relasi antar kelas dengan makna

semua bagian (whole-part).

(Sumber : Sukamto dan Shalahuddin, 2014).

Metode Pengembangan Perangkat Lunak
(Sukamto dan Shalahuddin, 2014) menerangkan tentang pengembangan serta
perencanaan sistem perangkat lunak menggunakan metode pengembangan
perangkat lunak model air terjun (waterfall). Penjelasan mengenai diagram
waterfall adalah sebagai berikut.
a. Analisis Kebutuhan Pengguna
Pengumpulan kebutuhan untuk menspesifikasikan kebutuhan sistem agar
dapat memberikan pemahaman seperti apa sistem yang dibutuhkan
pengguna (user).
b. Desain
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada
desain pembuatan program sistem aplikasi termasuk struktur data,
arsitektur sistem, representasi antar muka, dan prosedur kode program.

Tahap ini mentranslasi kebutuhan sistem dari tahap analisis kebutuhan ke
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representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada
tahap selanjutnya.

c. Pembuatan Kode Program
Desain harus ditranslasikan kedalam kode program sistem. Hasil dari
tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat
pada tahap desain.

d. Pengujian
Pengujian fokus pada sistem secara dari segi fungsional dan memastikan
bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir
kesalahan (error) dan memastikan keluaran (output) yang dihasilkan
sesuai dengan yang diinginkan.

e. Pendukung atau Pemeliharaan
Sistem akan mengalami perubahan ketika sudah dikirimkan ke pengguna
(user). Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang muncul dan
tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi
dengan lingkungan yang baru. Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat
mengulangi proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk
perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk membuat

perangkat lunak baru.

O. Metode Pengujian Black Box Testing
(Sukamto dan Shalahuddin, 2014) menjelaskan bahwa Black Box Testing atau
pengujian kotak hitam yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi

fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan
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untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukkan dan keluaran dari perangkat

lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.



111. METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di Jurusan Ilmu Komputer Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam dan Jurusan Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas
Lampung. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari semester ganjil tahun ajaran

2018/2019.

B. Alat Pendukung Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat untuk menunjang
pelaksanaan penelitian antara lain adalah perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software) sebagai berikut.
a. Laptop dengan spesifikasi
e Prosesor Intel® Core™ i5 8™ Gen
e RAM 4 GB dan Harddisk 1000 GB
b. Smartphone Android dengan spesifikasi
e RAM3GB
e Kapasitas Penyimpanan 32 GB
c. Perangkat Lunak (Software)

e Sistem Operasi Windows 10 (64 Bit)
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e Android OS 6.0.1 (Marshmallow)
e MariaDB

e Android Studio

e DB Browser SQLite

e Notepad ++

e Balsamiq

e StarUML

e Web Browser (Google Chrome)

e Adobe Photoshop CS 5

C. Metodologi Penelitian
Pada metodologi penelitian akan dibahas mengenai kerangka kerja penelitian.
Kerangka kerja penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam
penyelesaian masalah agar terstruktur dengan baik. Langkah-langkah yang
dilakukan untuk mencapai tujuan dari penelitian ini dibuat dalam diagram alir

yang dapat dilihat pada Gambar 1.

fulai ——el  Dezain Aplikasi
v L 4
Studi Literatur Implementasi Desain ke
dalam Kode Program
' ¥
Wawancara
Pengujian Aplikasi
v
Analisis *
Kebutuhan Sistam Analisis Hasil Penelitian

Gambar 1. Diagram Alir.
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Penelitian ini dilakukan untuk membantu petani dalam mencatat transaksi
keuangan usahatani padi dan juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kemajuan teknologi. Dengan melakukan identifikasi masalah yang ada dalam
usahatani padi dan melakukan analisis maka dapat dilakukan pengembangan
aplikasi mobile yang mencakup pencatatan dan perhitungan transaksi dalam
usahatani padi. Pengembangan aplikasi mobile akan dibangun menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti oleh petani, tampilan yang user friendly, dapat
melakukan konversi satuan, melakukan perhitungan otomatis, dan petani dapat

menampilkan hasil laporan transaksi keuangan.

Metode yang digunakan dalam pembuatan aplikasi adalah metode Waterfall.
Pemecahan masalah dilakukan dengan membaca studi literatur dan wawancara
dengan dosen jurusan agribisnis serta beberapa petani. Wawancara yang
dilakukan dengan dosen jurusan agribisnis dilakukan beberapa kali agar pokok
permasalahan dapat dianalisa dengan baik sesuai dengan kebutuhan, sedangkan
wawancara yang dilakukan oleh petani berada di JI. Cut Nyak Dien, Gg. Surya,

Palapa, Bandar Lampung.

Setelah didapatkan pokok permasalahan yang ada, maka selanjutnya adalah
membuat pemodelan aplikasi yang akan digunakan oleh petani sesuai dengan
kebutuhannya. Pemodelan aplikasi yang dibuat berupa desain UML (Use Case
Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram) dan

desain antarmuka.
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Pemodelan aplikasi yang dibuat akan menjadi acuan dalam proses pembuatan
aplikasi. Implementasi desain ke dalam kode program dilakukan menggunakan

bahasa pemrograman Java dan PHP.

Selanjutnya akan dilakukan pengujian (testing) terhadap aplikasi yang
dibangun menggunakan Black Box Testing dan User Acceptance Test.
Pengujian dilakukan oleh pengembang dan petani yang melakukan usahatani
padi. Apabila aplikasi yang dibuat dapat memecahkan masalah dan aplikasi

berguna dengan baik maka aplikasi dapat digunakan oleh petani.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Data Primer
Data primer diperoleh dari tanya jawab langsung dengan dosen jurusan
Agribisnis Universitas Lampung yang memahami tentang topik penulis
dalam bidang usahatani padi dan petani.

b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh melalui studi literatur berupa buku, jurnal, skripsi,
dan internet yang menyajikan informasi mengenai penelitian yang terkait

dengan penelitian penulis.

. Analisis Kebutuhan Sistem

Berdasarkan data yang diperoleh, maka sistem yang dibutuhkan adalah sebagai
berikut.

a. Menggunakan perangkat berbasis Android.
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b. Aplikasi ini dibangun menggunakan bahasa yang biasa digunakan oleh
petani sehingga dapat dengan mudah dipahami.

c. Aplikasi yang dibangun akan mencantumkan beberapa satuan yang biasa
digunakan oleh petani dan dapat mengkonversi satuan. Misalnya, petani
melakukan penjualan hasil panen sebanyak 2 ton, maka konversi
dilakukan dalam satuan kilogram menjadi 2000 kilogram.

d. Aplikasi ini digunakan untuk satu pengguna yaitu petani padi. Fitur yang
disediakan yaitu pencatatan pengeluaran biaya, pencatatan penerimaan
dana, menampilkan histori transaksi, menampilkan laporan, dan
mengelola master data. Use case diagram dibawah ini akan
menggambarkan kegiatan yang dilakukan oleh sistem. Use case diagram
pada pengembangan aplikasi mobile untuk pencatatan transaksi keuangan

pada usahatani padi dapat dilihat pada Gambar 2.

Sistem

Kelola Pengeluaran Biaya
Usahatani Padi

Kelola Penerimaan Dana
Usahatani Padi

Kelola Laporan
Pengguna

Histori Laporan
Transaksi Pendapatan
Kelola Master Data

Gambar 2. Use Case Diagram AKUPADI.
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Contoh perhitungan laporan struktur biaya yang berisi penerimaan,
pengeluaran, dan pendapatan dalam melakukan kegiatan usahatani padi dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Struktur Biaya

No. Uraian Satuan Jumlah Per usahatani
Harga Nilai (Rp)
(Rp)

1 Penerimaan
Produksi Kg 1.349 3.346 4514.402

2  Biaya Produksi

I. Biaya Tunai
Benih Kg 9,79 12.600 123.317
Pupuk Kandang Kg 107,69 443 47.661
Pupuk Urea Kg 106,67 2.181 232.691
Pupuk TSP Kg 43,96 2.181 95.904
Pupuk KCI Kg 9,60 8.800 84.480
Pestisida Rp 266.907
TK Luar Keluarga HOK 15,50 45.000 697.396
Pajak Rp 45.000
Biaya Sewa Lahan Rp 0,588 864.706 508.447
Total Biaya Tunai Rp 2.101.803

11.Biaya

Diperhitungkan
TK Dalam Keluarga HOK 30,19 45.000  1.358.438

Sewa Lahan Ha 0,005 864.706 4.324
Penyusutan Alat Rp 234.599
Total Biaya Rp 1.597.360

Diperhitungkan

111.Total Biaya Rp 3.699.164
3  Pendapatan Atas Biaya Rp 2.412.598

Tunai

Pendapatan Atas Total Rp 815.238
4  R/C Atas Biaya Tunai Rp 2,15

R/C Atas Biaya Total Rp 1,22

(Sumber : Noer, 2017).
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F. Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan perencanaan dan pembuatan sketsa agar
menjadi satu kesatuan yang utuh dan memiliki fungsi. Perancangan sistem akan
menentukan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan apa yang seharusnya
diselesaikan. Berikut merupakan tahapan-tahapan dalam perancangan sistem.
1. Perancangan UML (Unified Modelling Language)
Perancangan UML merupakan tahap merancang perangkat lunak sebelum
melakukan tahap pembuatan program (coding). Berikut merupakan
perancangan sistem yang dilakukan dengan memodelkan permasalahan
dalam bentuk diagram-diagram UML.
a. Activity Diagram
Activity diagram memodelkan alur kerja sebuah proses bisnis dan
urutan aktivitas dalam suatu proses. Activity diagram sangat mirip
dengan sebuah flowchart karena dapat memodelkan sebuah alur kerja
dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya atau dari satu aktivitas kedalam
keadaan sesaat (state). Berikut activity diagram dari pengembangan
aplikasi mobile untuk pencatatan transaksi keuangan pada usahatani
padi.
e Activity Diagram Kelola Pengeluaran Biaya Usahatani Padi
Activity diagram Kkelola pengeluaran biaya usahatani padi
menggambarkan kegiatan yang dilakukan oleh pengguna dalam
mengelola data pengeluaran biaya dari pembelian faktor produksi
seperti benih, pupuk, pestisida, dan lain-lain yang menunjang

segala kegiatan petani padi. Activity diagram kelola pengeluaran
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biaya usahatani padi pada pengembangan aplikasi mobile untuk

pencatatan transaksi keuangan pada usahatani padi dapat dilihat

pada Gambar 3.

Pengguna

Sistemn

Database

Memilih Menu

Mengambil Data

Pengeluaran Biaya UP

Tambah Tahun dan
Bulan

Periode Masa Tanam

| Merekam Data Menyi
Filih Sawah dan X -
Periode Awal l Tampil Periode
M ilkan Hal,
Kiik Sefanjunya | ‘Pengeluaran Biaya
Mengisi Dal
Peng Biaya
Simpan Data I Merekam Data i Menyi
Y ilkan Data
O |

g

Gambar 3. Activity Diagram Kelola Pengeluaran Biaya.

Activity Diagram Kelola Penerimaan Dana Usahatani Padi

Activity diagram Kkelola penerimaan dana usahatani

padi

menggambarkan kegiatan yang dilakukan oleh pengguna dalam

mengelola data penerimaan dana dari penjualan produk yang telah

dihasilkan. Activity diagram kelola penerimaan dana usahatani

padi pada pengembangan aplikasi mobile untuk pencatatan

transaksi keuangan pada usahatani padi dapat dilihat pada Gambar

4.




Pengguna

Sistemn

Database

Memilih Menu

Penerimaan Dana UP

Tambah Tahun dan
Bulan

e -

Periode Masa Tanam

| Merekam Data

Pilih Sawah dan
Periode Awal l

Klik Selan]

I Tampil Permdei

Mengisi Data
P i Dana

Menampilkan Halaman
P i Dana

Data

@

O

Gambar 4. Activity Diagram Kelola Penerimaan Dana.

Activity Diagram Kelola Histori Transaksi
Activity diagram kelola histori transaksi yaitu tampilan data per
transaksi dari penerimaan dana maupun pengeluaran biaya yang

dilakukan oleh pengguna. Activity diagram histori transaksi pada

pengembangan apl

ikasi mobile untuk pencatatan transaksi

keuangan pada usahatani padi dapat dilihat pada Gambar 5.
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Pengguna Sistem Database

M ilkal
Memilh Menu Laporan Halaenl;l:glﬂapo?an

Memilih Histori
Transaksi

Mengambil Data

Filih Sawah dan
Periode Awal

Menampilkan
Periode Masa Tanam

Mengambil Data

Klik Selanjutnya

. ; Menampilkan Halaman
Memilih Kategeri | . | Histori Transaksi
I Request Mengambil Data

K
1

[

."_._'\ ( Menampilkan Data Tran saksi\l

Gambar 5. Activity Diagram Kelola Histori Transaksi.

Activity Diagram Kelola Laporan Pendapatan

Activity diagram kelola laporan pendapatan yaitu tampilan data
penerimaan dana dari penjualan dan pengeluaran biaya dari semua
input produksi yang dilakukan oleh petani sehingga dapat
menampilkan pendapatan yang diperoleh. Activity diagram
laporan pendapatan pada pengembangan aplikasi mobile untuk
pencatatan transaksi keuangan pada usahatani padi dapat dilihat

pada Gambar 6.
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Pengguna Sistem Database
l M ilka I
Memilh Menu Laporan Ha|aenl:|l:glflapo?an
Memilih Laporan
Pendapatan
l M bil Data

Pilih Sawah dan Menampilkan
Periode Awal Periode Masa Tanam

Klik Selanjutnya

Menampilkan Halaman
Memilih Cetak Lapora'L Pendapatan
.‘.

bil Data

-

Request l Mengambil Data

I M ilkan Laporan |

Gambar 6. Activity Diagram Kelola Laporan Pendapatan.

Activity Diagram Kelola Master Data

Master data merupakan kumpulan data-data yang digunakan
dalam aplikasi. Master data dalam aplikasi ini terdiri dari data
sawah, data hasil panen, data bibit, data pupuk, data obat hama,
data alat, dan data satuan. Activity Diagram kelola master data
menggambarkan interaksi yang dilakukan oleh pengguna dalam
mengelola data-data yang dibutuhkan dari semua input oleh
pengguna seperti menambah data, mengubah data, dan menghapus
data. Activity diagram kelola master data pada pengembangan
aplikasi mobile untuk pencatatan transaksi keuangan pada

usahatani padi dapat dilihat pada Gambar 7.
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Pengguna Sistem Database

Memilih Menu Menampilkan Menu
Master Data Master Data
Pilih Master Data
Mengambil Data

Tambah Data l ilkan Data

| Merekam Data Menyi Data
l Menampilkan Data yang I

1l

telah D

l Ubah Data | Merekam Data Menyi Data

@ ilkan Pesan Hapus

Tidak

‘\ lMengupdme Data

@<

Data

Gambar 7. Activity Diagram Kelola Master Data.

b. Sequence Diagram
Sequence diagram merupakan salah satu diagram yang
menggambarkan interaksi antara sejumlah objek dalam urutan waktu.
Berikut sequence diagram dari pengembangan aplikasi mobile untuk

pencatatan transaksi keuangan pada usahatani padi.



e Sequence Diagram Kelola Pengeluaran Biaya Usahatani Padi
Sequence diagram kelola pengeluaran biaya usahatani padi menggambarkan interaksi yang dilakukan oleh pengguna dalam mengelola
data pengeluaran biaya. Sequence diagram kelola pengeluaran biaya usahatani padi pada pengembangan aplikasi mobile untuk

pencatatan transaksi keuangan pada usahatani padi dapat dilihat pada Gambar 8.

interaction KelolaPengeluaranBiaya J

«controllers

Pengguna «boundary
HalamanUtama

HalamanUtama

«boundary»
PengeluaranBiaya

«boundary»

«controllers
PeriodeMasaTanam i iod

pi

wcontrallers
PengeluaranBiaya

«controllers

«controllers
ilil TambahPeriode

«boundarys
TampilPeriod

«boundary»
T iod

DataPengeluaranBiaya

T~ Akses Halaman Utafna T
2 | Hequest Halaman Utama

3 : Thygpil Halaman Utanja

4 - Akses Menu Pengeluarah Biaya

E Tampil Halaman Periodé
1 & - Tambah Pbriode Awal
L | 7 : Pilih Sawah N
T [ Bilih Tahun dan Bujan
9 - Tampil Data Periode Awal ; ]

I | 10 : Pilih Sawah Terpilih Periodé Awal

11 Pillh Periode Awal l
2 - Mengisi Data Pengeluaran Biaya
I_ 13 - Merskam Data
14 : Data Tersimpén ]
18 : Pilih Sawah Terpilih Periode Awal

'lLe Tampil Halaman Periode
}? - Tampil Data Periode Awal
] 19 - Pilih Periode Awal J
[ 20 TMengisi Data Pendeluaran
I_ 21 - Merekam Data
B 22 : Data Tersimpan ]

15 : Akses Menu Pengeluaran Biaya

Gambar 8. Sequence Diagram Kelola Pengeluaran Biaya.
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e Sequence Diagram Kelola Penerimaan Dana Usahatani Padi
Sequence diagram kelola penerimaan dana usahatani padi menggambarkan interaksi yang dilakukan oleh pengguna dalam mengelola
data penerimaan dana dari transaksi penjualan padi. Sequence diagram kelola penerimaan dana usahatani padi pada pengembangan

aplikasi mobile untuk pencatatan transaksi keuangan pada usahatani padi dapat dilihat pada Gambar 9.

interaction KelolaPenerimaanDana )

<«controllers
PenerimaanDana

«controller»
TambahPeriode

«entity»

«controllers
ilil DataPenerimaanDana

Pengguna «boundary»
Jtama

<boundary»

<boundary» «controller»
Pener Dana T iod TampilPeri

pi

«boundary»
Peri Tan

«boundary»
TampilPeri

«controller»
ltama

am

T~ Akses Halaman Utafna T
2 | Hequest Halaman Utama

3 - Thgpil Halaman Utarfa

4 : Akises Menu Penerimaah Dana

E Tampil Halaman Periodg
1 6 - Tambah Période Awal
L | 7 : Pilih $awah
T 8] filin Tahun dan Bujar
9 - Tampil Diata Periode Awal 7 ]

I | 10 : Pilih Sawah Terpilih Periodée Awal

11 : Pilih Periode Awalh J
|: 12 : Mengisi Data Penerimaan Dana
I_ 13 : Merekam Daia
14 : Data Tersimpan ]
L

lLe Tampil Halaman Periode
}‘ : Tampil Data Periode Awal

@

15 : Akses Menu Penerimaan Dana

18 : Pilih Bawah Terpilih Periode Awal

19 Bl Periode Awdl| J
|: 20 : Mengisi Data Penerirhaan Dana
T 'I_ 21 : Merekam Data
22 : Data Tersimpan ]

Gambar 9. Sequence Diagram Kelola Penerimaan Dana.
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e Sequence Diagram Histori Transaksi
Sequence diagram histori transaksi menggambarkan interaksi yang dilakukan oleh pengguna dalam menampilkan data dari penerimaan
dana maupun pengeluaran biaya yang dilakukan oleh petani. Sequence diagram histori transaksi pada pengembangan aplikasi mobile

untuk pencatatan transaksi keuangan pada usahatani padi dapat dilihat pada Gambar 10.

interaction HistoriTransaksi

Pengguna «boundary» «controllers «boundary» «boundary» «boundary» «boundary» «controllers «controllers «controller» «entity»
HalamanUtama HalamanUtama Laporan HistoriTransaksi || PeriodeMasaTanam | | TampilPeriode | | TampilPeriode PilihSawah HistoriTransaksi DataHistoriTransaksi

1: Akses Halaman Utama

1:1 Akses Menu Laporéﬂ

k J

s Menu Histori Trangaksi

6{: Tampil Halaman Periode '
ampil Data Periode. Awal

8 : Pilih Sawah Tergilh Periode Awal

9 - Pjlifg Periode Awal ; :
lD'Pﬂengamhll[jata _

11 Pilih Kategori |

12 : Mengambil Data_ !

13: Mena.mpilkaﬂ Data !

B I T
F 3

Gambar 10. Sequence Diagram Kelola Histori Transaksi.
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e Sequence Diagram Laporan Pendapatan
Sequence diagram laporan pendapatan menggambarkan interaksi yang dilakukan oleh pengguna dalam menampilkan seluruh data
penerimaan, pengeluaran, dan menampilkan jumlah pendapatan yang diperoleh.. Sequence diagram laporan pendapatan pada

pengembangan aplikasi mobile untuk pencatatan transaksi keuangan pada usahatani padi dapat dilihat pada Gambar 11.

interaction LaporanPendapatan ]

Pengguna <boundary» controllers <boundary» «boundary» “houndary» «boundary» <controllers controllers «controllers centity
Jtama Jtama Laporan Lap \ Peri Tanam TampilPeriode | | TampilPeriode ili ) p \ Lapor \
T~ Akses Halaman Utafna i
2 | Hequest Halaman Utama
3 - Thygpil Halaman Utanfa
Akses Menu Laporan
5 s Menu Laporan Pendapatan

6] Tampil Halaman Periode

":L: ampil Data Periode Awal
|6 - Pilin Sawah Teriih Periode Awal

9 : Pllig Periode Awal J

10 : Mengambil Data
11 : Menampilkan Laporan | J

'L 13 : Cetak ]

[ 12 - Méncetak Laporan

Gambar 11. Sequence Diagram Kelola Laporan Pendapatan.
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Sequence Diagram Kelola Master Data

Master data berisi semua data-data yang digunakan dalam aplikasi
seperti data sawah, data hasil panen, data bibit, data pupuk, data
obat hama, data alat, dan data satuan. Masing-masing data tersebut
dapat melakukan tambah data, ubah data, dan hapus data.
Sequence diagram master data pada pengembangan aplikasi
mobile untuk pencatatan transaksi keuangan pada usahatani padi

dapat dilihat pada Gambar 12.

Pengguna «boundary» «controllers «houndary» «controllers «controller» | | «controllers wentity»
MenuMasterData || MenuMasterData || HalamanData | [ TambahData || UbahData || HapusData MasterData
1: Akses Menu Master Data ' : '
4 Piih Data yang akan diberikan aksi = : : : :
1 1 Ld H | H
' ' - Tambah Daa | ' :
G:r\-lenyii'npan Data
7 :Tam| HEDaIa |_|
8: Pllih Data yang akan diberikan aksi N
; ; | | 9- UbahiData o :
: : 7 10: Mengppdate Data
: o 11 Memugg' ate Data '
12 PilihiData yang akan diberikan aksi _ : : :
: |_| 13 Hapus Data N
' ' ‘ 14 {Mengupdate Data :
: 15: PerbaniData | H
I_F : : : .

Gambar 12. Sequence Diagram Kelola Master Data.
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c. Class Diagram
Class Diagram menggambarkan struktur yang mendefinisikan kelas-
kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Class diagram
pada pengembangan aplikasi mobile untuk pencatatan transaksi

keuangan pada usahatani padi dapat dilihat pada Gambar 13.

PenerimaanDana

+id_penerimaan_dana
+id_hasil_panen

+umlah
+total_harga HasilPanen
+nama7pelangg_an L. 1 [+id_hasil panen
+tanggal_penerimaan_dana +nama hasil panen
+catatan =
+id_periode
+satuan
+uas_panen
1.
1
Periode Sawah : Pengguna
+id_periode +id_lahan_sawah *'d_PE”QQUEa .
+id_lahan_sawah +id_pengguna 1k 1 +nama_usal _ﬁ[(ﬁnl
+bulan_periode_awal | 1...* 1 |+luas +hama_pemili
+bulan_periode_akhir +alamat +30m|(0y_lglep03 .
+tahun_periode_awal +kategori +deskripsi_usahatani
+tahun_periode_akhir +satuan :E:gaggr?giggurla

1.

PengeluaranBiaya

+id_pengeluaran_biaya
+id_kebutuhan_tanam
+jumlah KebutuhanTanam

+total_harga -
_narg +id_kebutuhan_tanam

+nama_pemasok
+tanggal_pengeluaran_biaya *+nama_kebutuhan_tanam
+kategori

+catatan
+id_periode
+satuan

=
[

Gambar 13. Class Diagram AKUPADI.

2. Perancangan Antarmuka
Perancangan antarmuka merupakan proses penggambaran mengenai
bagaimana tampilan sistem yang akan dibangun. Aplikasi usahatani padi
dirancang dengan tampilan user friendly, sehingga diharapkan dapat

mempermudah  petani dalam melakukan pencatatan transaksi
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keuangannya. Perancangan antarmuka pengembangan aplikasi mobile
untuk pencatatan transaksi keuangan pada usahatani padi digambarkan
sebagai berikut.
a. Halaman Login
Halaman login merupakan halaman yang digunakan pengguna untuk
mengakses aplikasi dengan memasukkan nama pengguna dan kata
sandi yang telah didaftarkan ketika pengguna membuat akun.

Rancangan antarmuka halaman login dapat dilihat pada Gambar 14.

4 N

[~ B —————————

AKUPADI
JAplikasi Keuangan Usahatani Padi

INama Pengguna I

I Kata Sandi @9]

| Masuk I

Buat Akun

\_ [————— y,

Gambar 14. Rancangan Antarmuka Halaman Login.

b. Halaman Buat Akun
Halaman buat akun merupakan halaman yang digunakan untuk
mendaftar sebagai pengguna agar dapat mengakses aplikasi. Dalam
membuat akun terdapat 2 halaman yang harus diisi oleh pengguna

diantaranya adalah halaman data pengguna dan halaman luas lahan
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sawah. Rancangan antarmuka halaman buat akun dapat dilihat pada

Gambar 15.
( 0 e N ( o N r 0o \
Buat Akun Buat Akun Data Tersimpan

Data Pengguna

Luas Lahan Sawah Terima Kasih
Nama Kelompok Tani*

Semua data yang telah dimasukkan

Pilih Kepemilikan Lahan berhasil disimpan.

Milik Sendiri H
Milik Orang Lain ]

Luas Lahan*
I I Ha 'iv Nama Pengguna : Alicia

Nama Pemilik*

Sekarang Anda dapat mulai mengelola
i L i Anda.

Nomor Telepon*

Deskripsi Usahatani

Alamat* Rante

| Bau '|

Nama Pengguna*

Kata Sandi*

Masukkan Ulang Kata Sandi*

Selanjutnya Selanjutnya Mulai

\_ | ————] J\ f mm—] I\ [m— )

(@) (b) ()

Gambar 15. Halaman Buat Akun Data Pengguna (a), Halaman Buat
Akun Lahan Sawah (b), Halaman Data Tersimpan (c).
c. Halaman Utama
Aplikasi ini memiliki tampilan navigation drawer yang berisi
beberapa menu yaitu kelola keuangan taniku, master data, informasi,
tentang pengguna, tentang aplikasi, dan logout pengguna. Halaman
utama merupakan halaman awal setelah pengguna berhasil melakukan
login dan berasal dari menu kelola keuangan taniku. Halaman tersebut
berisi sub menu pengeluaran biaya usahatani padi, penerimaan dana
usahatani padi, dan laporan. Rancangan antarmuka halaman utama

dapat dilihat pada Gambar 16.
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® Kelola Keuangan Taniku
Master Data

= Halaman Utama

Informasi
Tentang Pengguna

Tentang Aplikasi
Logeut Pengguna Usahatani Padi

Biaya yang dikeluarkan mencakup
pembelian bibit, pupuk, obat hama, dan
biaya yang dikeluarkan lainnya.

Pengeluaran Biaya Usahatani Padi
Biaya yang dikeluarkan mencakup
pembelian bibit, pupuk, obat hama, dan
biaya yang dikeluarkan lainnya.

Penerimaan Dana Usahatani Padi

Penerimaan dana yaitu penjualan hasil
panen.

Penerimaan Dana Usahatani Padi

Penerimaan dana yaitu penjualan hasil
panen.

Laporan

Laporan berisi histori transaksi dan
laporan pendapatan.

Laporan

Laporan berisi histori transaksi dan
laporan pendapatan.
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\ [————— J

(@) (b)

[————— y

Gambar 16. Tampilan Menu Navigation Drawer (a), Halaman
Utama atau Halaman Kelola Keuangan Taniku (b).

d. Halaman Periode Awal Masa Tanam

Halaman periode awal masa tanam akan tampil ketika pengguna
memilih sub menu pengeluaran biaya atau penerimaan dana. Halaman
periode awal masa tanam berisi opsi tampil periode atau tambah
periode. Tambah periode digunakan untuk memasukkan periode awal
masa tanam yang ingin ditambahkan dengan memilih sawah, tahun,
dan bulan, setelah itu klik tambah maka akan beralih kehalaman
tampil periode. Tampil periode terdapat data sawah dan periode awal
yang dapat dipilih pengguna untuk masuk ke halaman pengeluaran
biaya. Rancangan antarmuka halaman periode awal masa tanam dapat

dilihat pada Gambar 17.
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{ N\ [ N

QQ Periode Awal Masa Tanam QQ Periode Awal Masa Tanam

QO Tompil Periode ® Tombah Periode ® Tompil Periode Q Tembah Periode
Tambah Periode Tampil Periode

Pilih Sawah* Pilih Sawah*

[Teluk 17 [Teluk 17
]

|Karang ] |Karang

Pilih Tahun* Pilih Periode*

[2012 1+ [Fanuari - 2019 1

[2020 ]

i Tampilkan
Pilih Bulan*

Januari 1v

Februari
Maret

Tambah

(@) (b)

Gambar 17. Halaman Tambah Periode (a), Halaman Tampil Periode

(b).

Halaman Pengeluaran Biaya Usahatani Padi

Halaman pengeluaran biaya usahatani padi digunakan untuk
memasukkan segala pengeluaran biaya yang dilakukan oleh petani
seperti input produksi dalam melakukan kegiatan usahatani padi.
Ketika memilih sub menu pengeluaran biaya akan tampil periode awal
masa tanam yang terdapat opsi tampil periode atau tambah periode
seperti pada Gambar 17. Halaman pengeluaran biaya usahatani padi
berisi masukkan data antara lain tanggal transaksi, pilih jenis barang
atau jasa, jumlah, satuan, harga / kg, total harga, nama pemasok, dan
catatan. Setelah data disimpan maka akan tampil pemberitahuan

bahwa data berhasil disimpan dan terdapat dua aksi yaitu lihat laporan
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dan kembali ke halaman utama. Rancangan antarmuka halaman

pengeluaran biaya usahatani padi dapat dilihat pada Gambar 18.

0 e 0 e

Q Pengeluaran Blaya Pengeluaran Blaya
Sawah yang dipilh Data Telah Tersimpan!
Teluk (Milik Sendiri)
Periode yang dipilih Tanggal : 2019-07-07
Januari - 2019 Sawah : Teluk
Tanggal Transaksi* Periode : Januari - 2019
[ ] E Jenis Barang/Jasa :Pupuk Urea

- - ‘ Jumlah 1kg
Pilih Jenis Barang atau Jasa Harga / kg Rp. 50,000
[ibit H Total Harga Rp. 50,000

umIah™ znmn Pemasok : Ciei
. e W' atatan :
Harga / kg kuintal

ton

Total Harga*

lama Pemasok
Catatan

Simpan LIHAT LAPORAN I HALAMAN UTAMA
. — S\ — /

Gambar 18. Halaman Pengeluaran Biaya (a), Halaman Data
Pengeluaran Biaya Tersimpan (b).

Halaman Penerimaan Dana Usahatani Padi

Halaman penerimaan dana usahatani padi digunakan untuk
memasukkan data penerimaan dana yang berasal dari penjualan hasil
kegiatan usahatani padi. Adapun beberapa produk yang dihasilkan
dari hasil panen yang akan dijual dapat berupa beras, gabah kering
panen, ataupun gabah kering giling. Ketika memilih menu penerimaan
dana akan tampil periode awal masa tanam yang terdapat opsi tampil
periode atau tambah periode seperti pada Gambar 17. Halaman
penerimaan dana usahatani padi berisi masukkan data antara lain

tanggal transaksi, pilih jenis hasil panen, jumlah, harga / kg, satuan,
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total harga, nama pembeli, dan catatan. Setelah data disimpan maka
akan tampil pemberitahuan bahwa data berhasil disimpan dan terdapat
dua aksi yaitu lihat laporan dan kembali ke menu utama. Rancangan

antarmuka halaman penerimaan dana usahatani padi dapat dilihat

0 e 0 e
Q) Penerimaan Dana Penerimaan Dana
Sawah yang dipilh Data Telah Tersimpan!
Teluk (Milik Sendiri)
Periode yang dipilih Tanggal : 2019-07-07
Januari - 2019 Sawah : Teluk
Tanggal Transaksi* Periode : Januari - 2019
[ ] E Jenis Hasil Panen  :Beras
Jumlah 1 ton (1000 kg)
Pilih Jenis Hasil Panen* Harga / kg 2000
[Beras H Total Harga Rp. 2,000,000
umIah™ Luas Panen 10,5 Ha

P Nama Pembeli : Ciei

H = i W' Catatan :
arga / k9 kuintal

ton
Total Harga*
Luas Panen
! Ha —\v
Nama Pembeli [Rante

Bau
Catatan

Simpan LIHAT LAPORAN I HALAMAN UTAMA
. — /L — /

Gambar 19. Halaman Penerimaan Dana (a), Halaman Data
Penerimaan Dana Tersimpan (b).

g. Halaman Laporan
Halaman laporan memiliki dua sub menu yaitu histori transaksi dan
laporan pendapatan. Histori transaksi dan laporan pendapatan akan
tampil berdasarkan sawah dan periode awal yang dipilih. Rancangan

antarmuka halaman menu laporan dapat dilihat pada Gambar 20.
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o N 0o e
Q@ Laporan Q® Pillh Masa Tanam
Tampil Periode
Pilih Sawah*
Histori Transaksi |Teluk ']
. 5 . |Karang ]
Rincian masing-masing pengeluaran
biaya dan penerimaan dana (per .
transaksi) Pilin Periode*
[Fanuari - 2019 I~]
Laporan Pendapatan Tampilkan
Laporan lengkap mengenai pengeluaran
biaya, penerimaan dana, dan
pendapatan yang diperoleh.
- S\ — J

Gambar 20. Menu Laporan (a), Halaman Pilih Masa Tanam (b).

h. Halaman Histori Transaksi
Histori transaksi berisi masing-masing data pengeluaran biaya
maupun penerimaan dana yang telah dilakukan sebelumnya. Ketika
memilih histori transaksi akan tampil periode masa tanam dimana
pengguna harus memilih sawah dan periode awal terlebih dahulu.
Terdapat 2 kategori pilihan tampilan dalam histori transaksi yaitu
berdasarkan penerimaan dana atau berdasarkan pengeluaran biaya.
Pengguna dapat memilih salah satu dari kategori tersebut sesuai
dengan keinginannya. Rancangan antarmuka halaman histori

transaksi dapat dilihat pada Gambar 21.
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Q bata Historl Transaksl Q bata Historl Transaksl
Teluk (Januari -2019) Teluk (Januari -2019)
Cari Berdasarkan Cari Berdasarkan
| Pengeluaran Biaya (Pembelian) I+] | Penerimaan Dana (Penjualan) I+]
[ Penerimaan Dana (Penjualan) ] | Pengeluaran Biaya (Pembelian) ]
Pembelian Pupuk Urea Penjualan Beras
2019-07-07 2019-07-07
Jumlah :10 kg (10 kg) Jumlah :1ton (1000 kg)
Harga/ kg  :Rp.45.000 Harga/kg  :Rp.2.000
TotalHarga  :Rp. 450.000 TotalHarga  : Rp. 2.000.000
Pemasok :Rahma Luas Panen :05Ha
Pembeli : Cici
- -
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Gambar 21. Halaman Histori Transaksi Berdasarkan Pengeluaran
Biaya (a), Halaman Histori Transaksi Berdasarkan Penerimaan Dana

Halaman Laporan Pendapatan

(b).

Laporan pendapatan berisi uraian mengenai detail keseluruhan

penerimaan dana, pengeluaran biaya, dan pendapatan yang diperoleh.

Ketika memilih laporan pendapatan akan tampil periode masa tanam

dimana pengguna harus memilih sawah dan periode awal terlebih

dahulu. Laporan pendapatan dapat diunduh dalam format Portable

Document Format (PDF). Rancangan antarmuka halaman laporan

pendapatan dapat dilihat pada Gambar 22.
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— Cetak Laporan
Q3 Laporan Pendapatan = Q) Laporan P| Tutup Periode

Halaman Utama
Teluk

Teluk
Luas Tanah (10 Ha) Luas Tanah (10 Ha)

Januari 2019 - April 2019 Januari 2019 - April 2019

Penerimaan Penerimaan

Penjulalan Rp. 2,000,000
Beras Rp. 2,000,000

Penjulalan Rp. 2,000,000
Beras Rp. 2,000,000

Pengeluaran Pengeluaran

1. Biaya Tunai Rp. 50,000 1. Biaya Tunai Rp. 50,000
Pupuk Urea Rp. 50,000 Pupuk Urea Rp. 50,000

11. Biaya Diperhitungkan Rp. 0 11. Biaya Diperhitungkan Rp. 0

111 Biaya Total Rp. 50,000 111 Biaya Total Rp. 50,000

Pendapatan Pendapatan

Pendapatan atas biaya tunai  Rp.1,950,000
Pendapatan atas biaya total  Rp.1,950,000
R/C

R/C atas biaya tunai

R/C atas biaya total

Pendapatan atas biaya tunai  Rp.1,950,000
Pendapatan atas biaya total  Rp.1,950,000
R/C

R/C atas biaya tunai

R/C atas biaya total

(@) (b)

Gambar 22. Halaman Laporan Pendapatan (a), Aksi Laporan
Pendapatan (b).

j. Halaman Master Data

Halaman master data berisi semua data-data yang digunakan dalam
aplikasi seperti data sawah, data hasil panen, data bibit, data pupuk,
data obat hama, data alat, dan data satuan. Rancangan antarmuka

halaman master data dapat dilihat pada Gambar 23.



= Master Data

Data Sawah

Daftar sawah dalam melakukan
kegiatan usahatani padi.

Data Hasil Panen

Daftar produk hasil panen yang
dihasilkan.

Data Bibit

Daftar bibit yang digunakan selama
proses tanam.

Data Pupuk

Daftar pupuk yang digunakan selama
proses tanam.

Data Obat Hama

Daftar obat hama yang digunakan
selama proses tanam.

.

J

Gambar 23. Rancangan Antarmuka Halaman Master Data.

k. Kelola Master Data
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Masing-masing data dalam menu master data dapat melakukan aksi

tambah, ubah, dan hapus kecuali data satuan. Rancangan antarmuka

kelola master data dapat dilihat pada Gambar 24.

s

0o

(@Pata Obat Hama

(@Pata Obat Hama

(@Pata Obat Hama

Hama Wereng
Pestisida

Hama Wereng
Pestisida

Hama Wereng
Pestisida

Tambah Data Obat Hama

tanch

ebat hama digunakan untuk menyuburkan

Ubah Data Obat Hama
yakin ingin mengubah data?

Hapus Data Obat Hama
yakin ingin menghapus data?

Batal Tambgh

Batal Ubah

Batal Hopus

(@)

Gambar 24. Tambah Data (a), Ubah Data (b), Hapus Data (c).

(b)

(©)
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Halaman Informasi
Halaman informasi berisi beberapa pengetahuan yang dapat dilihat
pengguna agar memperoleh tambahan wawasan. Rancangan

antarmuka informasi dapat dilihat pada Gambar 25.

4 A

[« I ————————}]

QO nformasi

Yuk Cari Tahu, Semoga Bermanfaat!

| Bagaimana Produksi Benih yang baik? lv]

| Hama dan Penyakit Tanaman Padi jv]

| Pengendalian Hama — 7]

- — J

Gambar 25. Rancangan Antarmuka Halaman Informasi.

m. Halaman Tentang Pengguna
Halaman tentang pengguna berisi informasi mengenai data pengguna
seperti nama kelompok tani, nama pemilik, nomor telepon, deskripsi
usahatani, nama pengguna, dan ubah kata sandi. Pengguna dapat
mengubah data-data tersebut dan menyimpannya. Rancangan

antarmuka tentang pengguna dapat dilihat pada Gambar 26.
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4 A

Q) Tentang Pengguna

Nama Kelempok Tani

[sumorbata
Nama Pemilik

cia
Nomor Telepon
[oeacaazaarss
Deskripsi Usahatani

Nama Pengguna

cia

Ubah kata sandi

Simpan

- — J

Gambar 26. Rancangan Antarmuka Halaman Tentang Pengguna.

n. Halaman Tentang Aplikasi
Halaman tentang aplikasi berisi informasi mengenai penjelasan
aplikasi, fitur-fitur aplikasi, dan informasi pengembang. Rancangan

antarmuka tentang aplikasi dapat dilihat pada Gambar 27.

( A

[« I ————————}]

{3 Tentang Aplikasi

AKUPADI atau Aplikasi Keuangan Usahatani Padi

adalah aplikasi yang berguna untuk menacatat
keuangan petani

" — J

Gambar 27. Rancangan Antarmuka Halaman Tentang Aplikasi.
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G. Pengujian Aplikasi
Proses pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa perangkat lunak telah
bekerja sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Pengujian ini
juga berfungsi untuk menemukan kesalahan-kesalahan dan memastikan
aplikasi ini akan memberikan hasil yang sesuai dengan fungsinya.
1. Pengujian Fungsional
Pengujian aplikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan Black Box
Testing dengan teknik Equivalence Partitioning (EP). Pengujian ini

dilakukan untuk menguji fitur-fitur dari aplikasi yang telah dibangun.

Pengujian ini berfokus pada hal-hal internal aplikasi yaitu memastikan
bahwa semua fungsionalitas aplikasi telah diuji dengan menemukan
kesalahan dan memastikan bahwa setiap fungsi memberikan respon dan
hasil sesuai dengan yang dibutuhkan. Metode ini dipilih karena metode ini
dapat mencari kesalahan pada aplikasi baik dalam tampilan maupun
struktur data aplikasi. Rancangan daftar pengujian pada aplikasi keuangan
usahatani padi disajikan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 5. Pengujian Fungsi Menu Aplikasi

. Daftar - Hasil yang
Kelas Uji Pengujian Skenario Uji Diharapkan
Memasukkan nama Aplikasi
pengguna dan kata menampilkan
sandi dengan lengkap halaman utama.
dan benar.
Halaman Masuk Memasukkan nama Aplikasi
Login aplikasi pengguna dan kata menampilkan pesan
sandi dengan tidak untuk mengisi
lengkap atau tidak nama pengguna dan
sesuai. kata sandi dengan

lengkap dan benar.




Tabel 5. Pengujian Fungsi Menu Aplikasi (lanjutan)

.. Daftar - Hasil yang
Kelas Uji Pengujian Skenario Uji Diharapkan
Tambah periode dengan Menampilkan
. memilih sawah, tahun, halaman tampil
Periode  gan pylan, iod P
Awal Masa periode.
Menu T
anam - - -
Kelola Tampil Periode dengan ~ Menampilkan
Keuangan memilih sawah dan halaman
Taniku periode awal. pengeluaran biaya.
- Mengisi  field data Menampilkan
Menu . dengan lengkap dan halaman yang berisi
Pengeluaran FMungS| sesuai. pesan bahwa data
Biaya b elnu telah tersimpan.
Usahatani ené;_e varan “Nrengisi field data Menampilkan pesan
Padi U 18Y8  dengan tidak lengkap untuk mengisi field
sahatani - .
Padi atau tidak sesuai. data dengan
lengkap dan benar.
Tambah periode dengan Menampilkan
Periode memilih sawah, tahun, halaman tampil
Awal Masa dan bulan. periode.
Tanam Tampil Periode dengan Menampilkan
Menu memilih  sawah dan halaman
Kelola periode awal. penerimaan dana.
Keuangan Mengisi  field data Menampilkan
Taniku dengan lengkap dan halaman
- sesuai. selanjutnya  yaitu
Menu Fungsi halaman yang
Penerimaan Menu menampilkan pesan
Dana Penerimaan bahwa data telah
Usahatani Dana tersimpan.
Padi Usahatani  Mengisi  field data Menampilkan pesan
Padi dengan tidak lengkap untuk mengisi field
atau tidak sesuai. data dengan
lengkap dan benar.
Menu Periode Tampil Periode dengan Menampilkan data-
Kelola Awal Masa memilih sawah dan data pada halaman
Keuangan Tanam periode awal. histori transaksi.
Taniku
- Cari berdasarkan Menampilkan data
Menu Halaman dengan _memilih transaksi_ . sesuai
Histori _ Histori penge_luaran biaya atau dengan pilihan.
Transaksi Transaksi  Penerimaan dana.

(Laporan)
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Kelas Uji

Daftar
Pengujian

Skenario Uji

Hasil yang
Diharapkan

Menu
Kelola
Keuangan
Taniku
Menu
Laporan
Pendapatan
(Laporan)

Periode
Awal Masa
Tanam

Tampil periode dengan Menampilkan

memilih
periode awal.

sawah dan halaman

laporan
pendapatan.

Halaman
Laporan
Pendapatan

Tampil laporan.

Menampilkan
laporan.

Cetak Laporan.

Menyimpan laporan
dalam memori
internal smartphone
dan  menampilkan
laporan seluruhnya
dalam format PDF.

Tutup Periode.

Mengakhiri periode
tanam.

Halaman Utama.

Menampilkan
halaman utama.

Menu

Master Data

Data Sawah

Tambah data.

Menampilkan data
yang telah
ditambahkan.

Ubah Data.

Menampilkan data
yang telah diubah.

Hapus Data.

Memperbarui data,
sehingga data yang
dihapus hilang.

Data Hasil
Panen

Tambah data.

Menampilkan data
yang telah
ditambahkan.

Ubah Data.

Menampilkan data
yang telah diubah.

Hapus Data.

Memperbarui data,
sehingga data yang
dihapus hilang.

Data Bibit

Tambah data.

Menampilkan data
yang telah
ditambahkan.

Ubah Data.

Menampilkan data
yang telah diubah.

Hapus Data.

Memperbarui data,
sehingga data yang
dihapus hilang.

Data Pupuk

Tambah data.

Menampilkan data
yang telah
ditambahkan.

Ubah Data.

Menampilkan data
yang telah diubah.

Hapus Data.

Memperbarui data,
sehingga data yang
dihapus hilang.
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.. Daftar - Hasil yang
Kelas Uji Pengujian Skenario Uji Diharapkan
Tambah data. Menampilkan data
yang telah
ditambahkan.
Data Obat  Ubah Data. Menampilkan data
Hama yang telah diubah.
Hapus Data. Memperbarui data,
sehingga data yang
dihapus hilang.
Tambah data. Menampilkan data
yang telah
ditambahkan.
Ubah Data. Menampilkan data
Data Alat yang telah diubah.
Hapus Data. Memperbarui data,
sehingga data yang
dihapus hilang.
Data Satuan Tampil data. Menampilkan data
satuan.
Menu Halaman  Tampil informasi. Menampilkan
Informasi Informasi informasi
pengetahuan.
Menu Halaman  Ubah data. Menampilkan data
Tentang Tentang yang telah diubah.
Pengguna Pengguna
Menu Halaman  Tampil tentang aplikasi. Menampilkan
Tentang Tentang informasi tentang
Aplikasi Aplikasi detail aplikasi.
Logout Keluar Keluar sebagai Menampilkan
Pengguna Aplikasi pengguna. halaman login.

2. User Acceptance Test

User Acceptance Test didasarkan pada pengujian aplikasi yang meliputi

kepuasan pengguna terhadap aplikasi dan kesesuaian aplikasi dengan

tujuan pembuatan aplikasi yang dapat memudahkan pengguna (petani)

dalam mengelola pencatatan transaksi keuangan usahataninya. Pengujian

dilakukan secara objektif dimana aplikasi diuji secara langsung oleh

pengguna dengan memberikan kuesioner.
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Kuesioner dibuat untuk mengumpulkan informasi kinerja keseluruhan dari
aplikasi yang diuji serta informasi mengenai komponen spesifik aplikasi.
Kuesioner terdiri dari beberapa pernyataan yang akan disebar kepada 30
petani. Topik dari pernyataan dalam kuesioner mencakup tampilan
antarmuka, tingkat kemudahan pengguna dalam mengoperasikan aplikasi,
kelengkapan fitur, dan pencapaian tujuan dari pembuatan aplikasi. Setiap
rincian jawaban pernyataan kuesioner akan diberikan penilaian
menggunakan kriteria penilaian skala Likert sehingga menghasilkan total
skor. Kriteria penilaian skala Likert dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai
berikut.

Tabel 6. Kriteria Penilaian dan Bobot Nilai

Kriteria Bobot
Penilaian Nilai
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B)
Cukup Baik (CB)
Kurang Baik (KB)
Tidak Baik (TB)

= N Wb

Setelah rincian jawaban pernyataan kuesioner memperoleh total skor,
maka dilakukan perhitungan rata-rata dengan interval kategori sebagai
berikut.

Tabel 7. Interval Kategori Penilaian Skala Likert

Interval Kategori
80% - 100% Sangat Baik (5)
60% - 79,99% Baik (4)
40% - 59,99% Cukup Baik (3)
20% - 39,99% Kurang Baik (2)

0% - 19,99% Tidak Baik (1)




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1.

Aplikasi Keuangan Usahatani Padi (AKUPADI) telah dikembangkan
untuk membantu petani dalam melakukan pencatatan transaksi
keuangannya berupa pengeluaran dan penerimaan.

AKUPADI berhasil mengelola pencatatan keuangan usahatani padi, dapat
menampilkan laporan secara rinci, dan pendapatan yang diperoleh.
AKUPADI dapat mencetak laporan dalam format PDF.

Pengujian fungsional AKUPADI menggunakan metode Black Box Testing
dengan teknik Equivalence Partitioning telah berhasil diterapkan.

User Acceptance Test AKUPADI dengan menggunakan Kkuesioner

diperoleh rata-rata sebesar 84,73 % atau dalam kategori “Sangat Baik”.

B. Saran

Berdasarkan perancangan dan pembuatan aplikasi, maka terdapat beberapa

saran untuk pengembangan aplikasi sebagai berikut.
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Aplikasi ditambahkan fitur yang digunakan secara berkelompok
(kelompok tani), dimana ketua kelompok dapat melihat laporan anggota
petaninya.

Aplikasi dapat melakukan aksi ubah dan hapus data tanpa menggunakan
jaringan internet, serta dapat melakukan sinkronisasi dengan database
server.

Aplikasi ditambahkan fitur yang dapat melihat peta persebaran sawah
petani.

Aplikasi ditambahkan fitur yang dapat digunakan untuk peneliti dalam
melakukan riset mengenai kegiatan usahatani padi.

Pengujian aplikasi dilakukan pada petani atau kelompok tani yang masih

muda (usia produktif) dan aktif.
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